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KATA PENGANTAR 

Kompetensi yang dituntut dari seorang guru yang profesional adalah kompetensi 

untuk membelajarkan peserta didik dengan baik sehingga mampu menghasilkan lulusan yang 

menguasai kompetensi yang dibelajarkan pada tiap jenjang pendidikan. Hal itu berlaku untuk 

semua guru semua mata pelajaran. Dalam kurikulum berbasis kompetensi yang dewasa ini 

dipergunakan di sekolah, fokus pembelajaran paling tidak mencakup tiga hal, yaitu penentuan 

kompetensi yang akan yang dibelajarkan, pengembangan silabus sebagai bahan ajar, dan 

penilaian yang dimaksudkan untuk mengukur capaian kompetensi yang dibelajarkan tersebut 

oleh peserta didik. Jadi, pada prinsipnya seorang guru tidak hanya dituntut untuk menguasai 

bahan ajar dan cara membelajarkannya, melainkan juga bagaimana menilai kadar capaian 

kompetensi yang dibelajarkannya itu. 

Penilaian hasil pembelajaran merupakan bagian dari kurikulum, bagian dari 

pelaksanaan pendidikan secara keseluruhan. Maka, pengembangan sistem evaluasi hasil 

pembelajaran haruslah sudah dirancang bersamaan dengan pengembangan suatu kurikulum 

sehingga terjadi keselarasan dengan komponen kurikulum yang lain. Lewat penilaian itu 

dapat diperoleh informasi tentang seberapa baik keberhasilan peserta didik belajar dan guru 

membelajarkan peserta didik, dan karenanya ia sekaligus dapat berfungsi sebagai umpan 

balik. Artinya, berdasarkan informasi dari penilaian itu dapat dilakukan “peninjauan kembali” 

terhadap kurikulum yang bersangkutan. Dalam kaitan ini penilaian dapat dipandang sebagai 

kontrol kualitas kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, penilaian harus 

mendapat perhatian yang secukupnya dalam proses pembelajaran apa pun kurikulum yang 

dilaksanakan. 

Penilaian memiliki posisi yang strategis dalam usaha peningkatan kualitas 

pembelajaran dan lulusan pendidikan pada tiap jenjang sekolah. Penilaian dapat menyediakan 

informasi yang sangat berguna untuk tujuan peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik. Untuk itu, “apa dan bagaimana” penilaian hasil pembelajaran haruslah 

dipahami dengan benar dan kemudian secara konsekuen diterapkan di kelas oleh para guru 

sesuai dengan langkah yang semestinya. 

Penulisan ini dilakukan dengan maksud menguraikan berbagai hal di sekitar penilaian 

hasil pembelajaran untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, namun tidak menutup 

kemungkinan untuk dipakai untuk mata pelajaran bahasa yang lain yang dibelajarkan di 

sekolah. Bahkan, sebenarnya informasi separuh buku ini juga dapat dimanfaatkan untuk 

maksud yang sama untuk mata-mata pelajaran lain selain bahasa. Penulisan ini dimaksudkan 



untuk memberikan bekal pemahaman yang baik bagi mahasiswa calon guru dan guru yang 

telah mengajar di sekolah. Dengan bekal pemahaman itu diharapkan mereka dapat menjadi 

guru yang profesional termasuk profesional dalam memberikan penilaian kepada peserta 

didik baik penilaian proses maupun hasil pembelajaran. 

Buku sengaja ditulis dalam dua bagian. Bagian pertama berkaitan dengan berbagai hal 

yang terkait dengan prinsip penilaian dan pengukuran secara umum, seperti hakikat penilaian 

dan pengukuran, langkah penilaian, penilaian berbasis kompetensi, alat penilaian, validitas 

dan reliabilitas tes, analisis butir soal, dan pengolahan hasil pengukuran yang kesemuanya 

dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran yang dituangkan ke dalam tujuh bab (Bab I 

s.d. Bab VII). Bagian kedua khusus berkaitan dengan penilaian hasil pembelajaran bahasa 

dan sastra yang menyangkut tes bahasa, tes kompetensi berbahasa reseptif dan produktif, dan 

tes kompetensi bersastra yang dituangkan ke dalam lima bab (Bab VIII s.d. Bab XII). Buku 

ini merupakan revisi menyeluruh dari buku sebelumnya yang berjudul Penilaian dalam 

Pengajaran Bahasa dan Sastra (2001). Jika dalam penulisan sebelumnya tes kemampuan 

berbahasa dan bersastra dilakukan dengan pendekatan taksonomis sesuai dengan tuntutan 

kurikulum ketika itu, penulisan di buku ditekankan pada pengujian capaian kompetensi yang 

dibelajarkan. 

  Kini ketika dunia pendidikan di Indonesia memergunakan kurikulum berbasis 

kompetensi, dengan nama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tekanan tujuan 

pembelajaran juga bergeser. Kegiatan pembelajaran kini ditekankan pada capaian kompetensi 

melakukan sesuatu, doing something, dan bukan sekadar menguasai pengetahuan, namun 

dapat melakukan sesuatu yang konkret yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata. “Sesuatu” 

dalam pengertian ini terkait dengan substansi tiap mata pelajaran. Dalam pembelajaran 

bahasa, aktivitas melakukan sesuatu tersebut terkait dengan kompetensi berbahasa baik 

secara aktif-reseptif (menyimak dan membaca), aktif-produktif (berbicara dan menulis), 

maupun bersastra (lewat keempat kompetensi berbahasa), secara lisan dan tertulis. Tugas-

tugas untuk menguji kompetensi berbahasa dan bersastra diusahakan memenuhi tuntutan 

asesmen otentik yang kini disarankan untuk dilaksanakan di sekolah sejalan dengan 

pelaksanaan pembelajaran kontekstual.  

Itulah sebabnya, pengujian kompetensi bahasa, berbahasa, dan bersastra yang 

dikemukakan dalam buku ini, selain berupa merespon jawaban yang sudah disiapkan dalam 

bentuk tes objektif sebagaimana lazimnya selama ini, terlebih ditekankan pada tugas 

menyusun dan mengreasikan jawaban sendiri oleh peserta didik dalam bentuk tulisan esai. 

Bahkan, untuk tes kompetensi berbahasa reseptif pun haruslah tidak cukup diukur 

pemahamannya lewat tes yang sekadar merespon jawaban, tetapi perlu dilanjutkan ke tugas-

tugas yang menuntut peserta didik menyusun dan mengreasikan jawaban baik secara lisan 



maupun tertulis. Untuk menilai kinerja berbahasa peserta didik, baik kinerja lisan maupun 

tertulis, dipergunakan rubrik-rubrik penilaian. Penggunaan rubrik memang membutuhkan 

waktu yang relatif lama, namun selain lebih cermat, rubrik juga mampu memberikan 

informasi yang akurat tentang kelebihan dan kelemahan peserta didik dalam aspek tertantu 

yang kesemuanya dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik pembelajaran selanjutnya.  

 Akhirnya harus pula disampaikan bahwa penulisan buku dapat terlaksana dengan baik 

sebagaimana diharapkan karena adanya bantuan dari berbagai pihak baik yang berupa saran-

saran masukan lewat diskusi, penginformasian sumber acuan, pengertian istilah, sampai 

dengan pengertian-pengertian yang kesemuanya mendorong segera terselesaikannya 

penulisan ini. Untuk itu dengan rendah hati dan penuh rasa terima kasih, saya sampaikan 

kepada semua kawan yang memberikan sumbangan berharga tersebut terutama kepada Prof. 

Dr. Pujiati suyata, Dr. Suhardi, Dr. Maman Suryaman, Jaka Santosa, M.Hum., Sudiyati, 

M.Hum., Suharso, M.Pd. dan sejawat lain yang tidak mungkin disebutkan satu per satu, serta 

para mahasiswa baik S1 maupun S2 yang secara tidak langsung dan langsung menuntut saya 

untuk selalu menulis sebagai salah satu wujud tanggung jawab kependidikan saya. Demikian 

juga dengan keluarga saya yang senantiasa memberikan dorongan dan kesejukan hati dengan 

memberikan suasana yang mendukung untuk bekerja.  

Harapan saya mudah-mudahan buku ini ada manfaatnya kepada para pemakai untuk 

tujuan meningkatkan kualitas pendidikan di negara tercinta ini. Selain itu, saya juga 

mengharapkan adanya kritik dan saran dari pembaca, pengguna, dan sejawat untuk perbaikan 

selanjutnya. 

  

Yogyakarta, 3 April 2010 

Burhan Nurgiyantoro 
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